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ABSTRAK

Tujuan dari peneilitian ini adalah untuk mengetahui hubungan timbal balik
antara pengungkapan corporate social responsibility dan kinerja keuangan pada
perbankan syariah di Indonesia. Corporate Social Responsibility merupakan
bentuk aktivitas perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya dengan
memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan sekitar. Dalam penelitian
ini kinerja keuangan perbankan syariah diukur dengan menggunakan Return on
Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini menggunakan dua
model pengujian, model pertama menggunakan pengungkapan corporate social

responsibility; sebagai variabel independen dan Kinerja Keuangani+1 sebagai
variabel dependen serta menggunakan variabel kontrol ukuran bank. Pada model

kedua, Kinerja Keuangan; digunakan sebagai variabel independen, corporate
social responsibility;+1 digunakan sebagai variabel dependen.

Perbankan Syariah yang digunakan dalam penelitaan ini adalah semua
perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia pada tahun 2012-2015,
karena keterbatasan jumlah perbankan syariah di Indonesia, maka dilakukan
sensus dengan menggunakan seluruh perbankan syariah yang listing sebanyak 12
bank. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi berganda.

Berdasarkan hasil pengujian, pada model pertama ditemukan bahwa CSR
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ROA dan ROE. Sedangkan, CSR
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel kontrol ukuran
bank. Pada model kedua, ditemukan bahwa variabel ROA dan ROE secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap CSR pada tingkat
signifikansi 5% tetapi mempunyai pengaruh yang signifikan pada tingkat
signifikansi 10%. Sedangkan secara parsial ROA berpengaruh negatif signifikan
terhadap CSR dan ROE berpengaruh positif signifikan pada CSR. Sehingga dapat
disimpulkan secara keseluruhan antara pengungkapan CSR Bank Syariah
mempunyai hubungan timbal balik dengan kinerja keuangan Bank Syariah.

Kata Kunci: Bank Syariah, corporate social responsibility,kinerja keuangan,
return on assets dan return on equity, size bank.
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ABSTRACT

The aim of this research is to know the interrelationship between financial
performance and corporate social responsibility in the Indonesian banking sector.
Corporate Social Responsibility is company’s activities that its operations based
on the aspects of economic, social and environment. In this study, financial
performance of banking is measured by using the return on assets (ROA) and
return on equity (ROE). This study used two test models, the first model used the

corporate social responsibility; as the independent variable and financial

perfomancet+1 as the dependent variable also in this model use variabel control
such size banks. In the second model, financial perfomance is used as independent

variables, corporate social responsibilityty is used as the dependent variable.

Islamic banking companies which used in this research are all islamic
banking companies listed in Bank Indonesia at 2013-2015. As the limited number
of listed companies, then it is conducted a census by using 12 bank. The method of
analysis was used in this study was multiple regression analysis .

Based on the test results, the first model was found that the CSR had
significant possitive effect toward ROA and ROE variable. Meanwhile, CSR had
significant negative effect to variable control size bank. In the second model, it
was found that ROA and ROE stimultaneously not affected the CSR at 5%
significant level but signifiantly affected to CSR at 10% significant level.
Meanwhile, partially ROA had negative effect to CSR and ROE possitive effect to
CSR. So, it can be concluded that the disclosure of CSR islamic bank have
interrelationship toward the financial performance of islamic bank.

Keywords: Islamic bank, corporate social responsibility, financial performance,
return on assets and returm on equity, size bank.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan Bank Syariah di Dunia dimulai pertengahan abad 1970.
Industri yang bergerak di bidang syariah secara signifikan berkembang pesat di
pasar perekenomian global,yang dapat dilihat dalam perolehan jumlah aset yang
bertambah menjadi 1.8 juta dolar US dan nilai perusahaan yang meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan di Indonesia Perkembangan
perbankan syariah saat ini tumbuh sangat pesat. Terhitung sampai akhir tahun
2015 menurut data Otoritas Jasa Keuangan Indonesia menunjukkan jumlah bank
yang melakukan kegiatan usaha syariah meningkat berjumlah 12 Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah berjumlah 22 Unit Usaha Syariah. Perkembangan
perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dengan telah diberlakukannya
Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit
tanggal 16 Juli 2008, yang menjadi landasan hukum dalam pengembangan
industri perbankan syariah nasional untuk terus berkembang melakukan inovasi
inovasi yang baru dalam sistem perbankan di Indonesia, sehingga diharapkan
dengan pesatnya perkembangan perbankan syariah ini akan mempercepat
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini didukung dengan data dari
Bank Indonesia yang menyatakan bahwa saat ini perkembangan perbankan
syariah telah mengalami kenaikan yang signifikan dengan capaian pertumbuhan

aset pertahun dalam periode 5 tahun terakhir mencapai rata rata 65% pertahun.



Bank Syariah mulai berkembang di Indonesia pada tahun 1992. Pelopor
berdirinya bank syariah di Indonesia adalah Bank Muamalat. Perkembangan
perbankan syariah tidak terlepas pandangan dari perspektif teori yang menjelaskan
konsep perbankan syariah didasarkan pada konsep profit and loss sharing yang
tidak ditemukan di dalam perbankan konvensional. Menurut pandangan ini, bank
syariah diharapkan untuk melakukan peran mendistribusikan kekayaan (melalui
profit and loss sharing) untuk selektif berinvestasi yang berkontribusi terhadap
peningkatan dan kesejahteraan masyarakat (Farook, 2008). Kegiatan operasional
perbankan syariah yang berdasarkan pada prinsip profit and loss sharing
memberikan keyakinan akan adanya sistem perbankan yang berkeadilan serta
saling menguntungkan antara nasabah dan bank. Sistem kegiatan operasi yang
dianut dalam perbankan syariah bukan hanya profit and loss sharing melainkan di
dalam sistem tersebut terdapat prinsip prinsip islam yang berdasarkan syariat
syariat islam seperti perilaku yang jujur, amanah, kebersamaan, dan ukhuwah
islamiyah, sehingga menambah kepercayaan dan kredibilitas dari perbankan
syariah di mata masyarakat. Hal tersebut mendasari perkembangan bank syariah
di Indonesia dengan menyediakan berbagai layanan perbankan yang berdasarkan
syariat islam.

Menurut (Belal et al., 2014) menjelaskan Bank-bank Islam lebih
cenderung mempraktekkan nilai nilai moral ekonomi berdasarkan etika agama
atau sekuler dan mendukung dimasukkannya tujuan sosial dan lingkungan dalam
kebijakan investasi mereka. Menurut pandangan ini, Bank syariah harus berusaha

untuk mencapai keseimbangan antara kepentingan pemegang saham dan kinerja



keuangan mereka, sementara pada saat yang sama tidak mengabaikan tanggung
jawab sosial mereka dan komitmen untuk berbagai pemangku kepentingan mereka
(Ahmad, 2000). Bank Syariah memperhatikan tiga komponen penting yang perlu
dijaga hubungannya yaitu pemegang saham, kinerja keuangan dan tanggung
jawab sosial mereka. Sehingga bank syariah tidak hanya memperhatikan kinerja
keuangan, tetapi turut melibatkan tanggung jawab dan peran sosial mereka dalam
keputusan dan kebijakan yang akan diambil.

Menurut (Farook, 2008) yang menjelaskan mengenai peran Bank Syariah
yang diharapkan untuk mempunyai peran mendistribusikan kembali kekayaan
(melalui profit and loss sharing) untuk selektif untuk berinvestasi yang
berkontribusi terhadap peningkatan dan kesejahteraan masyarakat. Kontribusi
yang dapat dilakukan adalah dengan memilih dan menjalankan program maupun
aktivitas yang mempunyai dampak terhadap masyarakat. Tidak terlepas dari
bahwa bank-bank Syariah diharapkan untuk membawa manfaaat ekonomi dan
sosial kepada para pemangku kepentingan mereka, dan melakukan peran sosial
mereka yang terwujud dari pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
yang menjadi salah satu komponen di dalam laporan tahunan. Menurut (Farook,
2008) berpendapat bahwa pengungkapan memberikan bukti keterlibatan bank
syariah dalam kegiatan sosial dan karenanya mendapatkan legitimasi untuk
menjadi Lembaga Keuangan yang eksistensi. Bank Syariah mungkin tidak
mengungkapkan tanggung jawab sosial mereka secara terbuka, meskipun telah

melaksanakan kegiatan tersebut.



Konsep CSR menjadi salah satu komponen penting yang perlu dipikirkan
oleh Bank Syariah. Berbagai literatur telah banyak menjelaskan tentang definisi
CSR. (Kotler dan Lee, 2005) mendefinisikan CSR “corporate social
responsibility is a commitmen to improve community well being through
discretionary business practices and contribution of corporate resources’.
Berdasarkan penjelasan tersebut konsep CSR merupakan suatu komitmen yang
harus dilakukan oleh organisasi bisnis sebagai wujud dari pemberian kontribusi
dan imbalan terhadap lingkungan dan masyarakat. Sedangkan menurut (Suharto,
2006) menjelaskan konsep CSR merupakan kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat dengan menyisihkan sebagian keuntungan untuk
dialokasikan kedalam pembangunan manusia dan lingkungan secara berkelanjutan
dan prosedural. CSR menjadi komponen yang penting yang perlu dipikirkan oleh
setiap industri bukan hanya bank syariah,sehingga akhir akhir ini banyak
perusahaan menggunakan CSR untuk mengatasi berbagai masalah dalam negara
tersebut seperti kemiskinan, polusi, bahkan pengganguran.

Pengungkapan CSR khususnya di Indonesia bersifat memaksa dengan
adanya peraturan Undang Undang yang mewajibkan perusahaan perseroan
terbatas untuk melakukan aktivitas CSR. Hal ini tertera dalam pasal 15 Undang
Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal menegaskan bahwa
setiap penanaman modal berkewajiban untuk menerapkan prinsip tata kelola
perusahaan yang baik dan melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, untuk
tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai, dengan

lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. Berdasarkan



pandangan tersebut beberapa perusahaan mungkin menganggap pengungkapan
CSR dapat menjadi tekanan yang mengikat suatu perusahaan yang apabila
perusahaan tersebut tidak melakukan aktivitas CSR akan dikenakan sanksi
administratif. Selain hal tersebut, pengungkapan CSR dijadikan legimitasi yang
mempunyai tujuan menciptakan brenchmark. Tujuan akhirnya adalah untuk
meningkatkan jumlah penjualan. Pengungkapan CSR merupakan salah satu
informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder. Sehingga apabila manajer tidak
melaporkan pengumgkapan CSR akan menjadi brenchmark atau pandangan yang
negatif dari stakeholders terhadap perusahaan, yang akan berdampak pada
penurunan investasi dan penjualan.

Konsep CSR merupakan konsep yang diambil dari nilai nilai islam. Hal ini
terlihat dalam beberapa komponen CSR yang merupakan tuntunan dalam islam
yang wajib untuk dilaksanakan seperti dalam islam diwajibkan untuk menjaga
hubungan dengan manusia dan lingkungan sekitar yang tertera dalam Al Quran
surat Al Bagarah 177.

“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.

Perusahaan dan perbankan syariah yang prinsipnya menerapkan nilai nilai

islam sebagai pedoman, masih belum sepenuhnya menerapkan fungsi sosial hal

ini telah diteliti oleh Penelitian (Haniffa et. al, 2007) yang menyatakan bank bank



islam belum sepenuhnya menerapkan prinsip prisnsip sosial yang sesuai dengan
prinsip dalam Islam. Hasil yang sama juga (Maali et al., 2006) menyelidiki
tingkat kegiatan sosial yang diungkapkan oleh Bank Syariah dengan
membandingkan pengungkapan tersebut dengan praktek-praktek sosial. Bank
Syariah diharapkan untuk mengadopsi praktek praktek sosial yang secara khusus
relevan dengan masyarakat. Praktek-praktek sosial yang diharapkan kemudian
dipadukan menjadi patokan untuk pelaporan sosial oleh Bank Syariah. Hasilnya
adalah pengungkapan aktivitas sosial yang dilakukan bank syariah masih jauh
diluar ekspektasi. Bank Syariah cenderung untuk menonjolkan pengungkapan
yang membangun citra Islam yang positif seperti kegiatan-kegiatan amal yang
diwujudkan dalam kegiatan sosial.

Beberapa studi juga telah meneliti dengan mengaitkan Kinerja keuangan
perusahaan dengan pengungkapan aktivitas CSR, seperti yang dikemukakan
(Wedderick dan Graves, 1997) yang berpendapat bahwa manfaat dari CSR lebih
besar dibandingkan dengan biaya. Oleh karena itu, harus ada hubugan positif
antara CSR dan kinerja keuangan. Hal yang sama dijelaskan oleh (Preston dan o
Bannon, 1997) berpendapat bahwa untuk memenuhi kebutuhan dari berbagai
pemangku kepentingan perusahaan meningkatkan reputasi perusahaan dengan
cara pengungkapan aktivitas CSR yang akan memiliki dampak positif pada
kinerja keuangan. Namun hasil berbeda ditemukan oleh (Simpson dan Kohers,
2002) yang berpendapat adanya hubungan negatif antara kinerja keuangan dan
sosial dimana perusahaan-perusahaan yang memenuhi kebutuhan sosial dari para

pemangku kepentingan akan dikenakan kerugian kompetitif yang mengakibatkan



berkurangnya keuntungan karena biaya sosial yang seharusnya bisa dihindari atau
ditanggung oleh orang lain (misalnya, pemerintah). Sehingga dapat dikatakan dari
perspektif Bank Islam, kegiatan CSR yang membantu untuk mengembangkan
kegiatan dalam skala lingkungan dan proyek-proyek komunitas mungkin memiliki
dampak negatif pada profitabilitas.

Penelitian didasarkan pada penelitian sebelumnya (Mallin et al, 2014).
Penelitian ini menggunakan objek dan sampel penelitian yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya serta menyesuaikan komponen pengungkapan CSR dengan
menggunakan pengurkuran Index Islamic Social Responsibility (ISR) dengan
mengganti pengukuran pengungkapan CSR vyang terdiri 10 item dengan
pengukuran pengungkapan CSR berdasarkan Islamic Social Responsibility (ISR)
yang terdiri 43 item. Tujuan pergantian ini disesuaikan dengan keadaan perbankan
syariah di Indonesia yang jumlahnya perbankan syariah yang masih sedikit serta
untuk mendapatkan informasi pengungkapan CSR yang lebih detail. Penilitian ini
mengambil sampel yang lebih sedikit dibandingkan penelitian sebelumnya
dikarenakan jumlah Bank Syariah di Indonesia masih sedikit.

Penelitian ini mencoba mengidentifikasi faktor faktor yang mempengaruhi
pengungkapan aktivitas CSR dan menghubungkan hubungan Coorporate Social
Responsibility (CSR) dan kinerja keuangan perbankan syariah serta apakah ada
hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara Coorporate Social
Responsibility (CSR). Objek penelitian ini dipilih karena menurut data bank
Indonesia perbankan syariah dalam periode 5 tahun terkahir sedang mengalami

perbankan pertumbuhan yang impresif, serta masih sedikit penilitian yang



membahas hal tersebut. ROA dan ROE dipilih menjadi indikator kinerja keuangan
karena ROA dan ROE merupakan aspek profitabilitas yang menggambarkan
sejauh mana perusahaan menghasilkan laba sebenarnya. Dengan adanya penelitian
mengenai analisis hubungan coorporate social responsibility dan kinerja keuangan
perbankan syariah akan memperkuat penilaian positif perusahaan untuk terus

melakukan dan melaporkan aktivitas CSR

1.2 Rumusan Masalah

Konsep CSR sangat berperan di dalam perkembangan industri perbankan
syariah saat ini. Bank Syariah harus memikirkan dan mengungkapkan CSR,
karena prinsip syariah yang menjadi pedoman dalam bank syariah terdapat
beberapa komponen yang menjadi komponen dalam konsep CSR. Pengungkapan
CSR dapat menjadi citra positif dan brenchmark yang diharapkan akan
mempunyai dampak terhadap kinerja keuangan bank syariah. Beberapa kasus
melihatkan citra yang dibangun dari pengungkapan CSR menjadi legimitasi bank
syariah terhadap stakeholder dan masyarakat, seperti kasus yang terjadi di
perusahaan PT Lapindo Brantas yang menimbulkan citra negatif masyarakat
terhadap perusahaan tersebut. Brenchmark negatif dari masyarakat tersebut
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Beberapa studi telah meneliti
hubungan antara pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR)
dan kinerja keuangan yang menunjukkan hasil yang berbeda beda. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Apakah terdapat hubungan positif antara pengungkapan aktivitas
Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Syariah saat ini (t) dan
Kinerja Keuangan (ROA dan ROE) Bank Syariah di tahun

selanjutnya?

2. Apakah terdapat hubungan positif antara kinerja keuangan Bank
Syariah saat ini (ROA dan ROE) dan Pengungkapan Aktivitas
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Syariah di

Tahun selanjutnya ?

1.3  Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas yang ingin dicari tahu

kebenarannya, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara pengungkapan
aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Syariah saat ini
dan Kinerja Keuangan Bank Syariah di tahun selanjutnya.

2. Mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara kinerja keuangan
Bank Syariah saat ini dan Pengungkapan Aktivitas Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Syariah di Tahun

selanjutnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilaksakan diharapkan mampu membawa manfaat

bagi berbagai pihak. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk :
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1. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman secara langsung untuk
mengetahui adakah hubungan antara pengungkapan aktivitas CSR Bank
Syariah dan Kinerja keuangan bank Syariah.

2. Bagi masyarakat, yang berlaku sebagai investor dapat memilih perusahaan
yang baik sebagai tujuan investasi. Karena pengungkapan CSR menjadi
legimitasi yang akan menjadi brenchmark tiap bank syariah.

3. Bagi pihak perusahaan, terutama bagi manajemen perusahaan sebagai
alatdalammempertimbangkan keputusan tentang penerapan CSR bagi

perusahaan terutama perusahaan perbankan syariah

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan atas penelitian ini disusun sebagai berikut :
BAB I: PENDAHULUAN

Bagian ini memuat pendahuluan penelitian, yang terdiri dari : latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian serta sistematika penulisan.
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini membahas tinjauan pustaka atau ulasan literatur, yang
terdiri dari : landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta
hipotesis.
BAB Il1: METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat metode penelitian, berupa penjelasan tentang

variabel penelitian, populasi dan sampel data, jenis dan sumber data,
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metode pengumpulan data, metode analisis serta metode pengujian
hipotesis.
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS

Bagian ini membahas deskripsi objek penelitian, dan analisis data
yang kemudian dijelaskan dalam interpretasi hasil.
BAB V: PENUTUP

Bagian ini menjelaskan simpulan penelitian dan keterbatasan atas
penelitian yang dilakukan. Kemudian disertai dengan saran bagi penelitian

berikutnya.



